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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Efisiensi dan Efektivitas Penggunaan Modal Kerja Terhadap
Peningkatan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. Objek studi
penelitian ini adalah 46 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dengan sumber data sekunder
yang berupa data laporan keuangan perusahaan selama 5 tahun, dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2017. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu
menggunakan analisis regresi linear berganda dan menggunakan alat bantu program computer
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20. Dari penelitian ini dapat diketahui
bahwa efisiensi dan efektivitas modal kerja memberikan pengaruh positif signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas (ROI) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Kata kunci : Modal kerja, Profitabilitas, Efisiensi, Efektivitas

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang terus mainingkat dewasa ini, juga dengan banyaknya
perusahaan sejenis yang muncul membuat persaingan usaha menjadi semakin pesat. Hal ini
membuat persoalan manajemen menjadi semakin kompleks. Apalagi dengan kondisi
perekonomian Indonesia yang tidak begitu stabil, sehingga membuat banyak perusahaan
kesulitan untuk mempertahankan kelangsungan perusahaan mereka. Hal ini sangat
mempengaruhi kebijakan-kebijakan yang dianut oleh perusahaan. Tidak jarang perusahaan
harus mengubah kebijakan yang dianut demi memperbaiki dan meningkatkan kebijakan yang
saat ini dijalankan.

Perusahaan dituntut untuk selalu inisiatif, kreatif dan inovatif dengan tujuan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta produktivitas dalam upaya memenangkan pasar
dan untuk selalu menyesuaikan diri terhadap segala macam perubahan-perubahan yang akan
terjadi di masa yang akan datang baik kondisi perekonomian, peraturan pemerintah, kondisi
konsumen maupun kondisi pesaing. Oleh sebab itu perusahaan harus tumbuh, berjalan serta
membangun manajemennya secara konseptual dan sistematis melalui pemanfaatan sumber
daya yang dimiliki perusahaan.
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Salah satu sumber daya yang penting yang dimiliki perusahaan adalah sumber daya
keuangan yaitu modal kerja. Modal kerja bersifat fleksibel, karena dapat disesuaikan dengan
kebutuhan aktiva perusahaan, serta modal kerja juga memiliki tiga komponen penting, yaitu
kas, piutang dan persediaan (Esra et al, 2002). Pengertian modal disini memiliki arti yang luas
meliputi aspek lain yang ada dalam perusahaan untuk mengukur nilai tambah perusahaan.

Perusahaan merupakan salah satu bentuk organisasi dengan tujuan tertentuyang ingin
dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para stakeholder salah satunya adalah
bagaimana mencapai keuntungan (profit). Pada umumnya setiap perusahaan melakukan
kegiatan proses produksi, yang kemudian dijual kepada konsumen sehingga dari hasil
penjualan barang/jasa tersebut diharapkan perusahaan dapat memperoleh laba (Harahap,
2004), kemampuan perusahaan untuk mencapai laba dalam periode tertentu disebut dengan
istilah Profitabilitas.

Efektivitas profitabilitas perusahaan dapat diukur melalui rasio profitabilitas (Sutrisno,
2003). Keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut dapat meningkatkan
kesejahteraan para pemegang saham meningkatkan nilai perusahaan dan untuk memuaskan
kebutuhan masyarakat. Pemilik perusahaan, kreditur, dan emiten merupakan pihak yang
berkepentingan dengan profitabilitas. Bagi pemilik perusahaan, profitabilitas dapat
menentukan prestasi keuangan perusahaan. Tercapainya tujuan tersebut ditentukan oleh
kinerja perusahaan, semakin baik kinerja manajemen perusahaan maka semakin tinggi
profitabilitas yang diperoleh, sehingga mempengaruhi prestasi keuangan perusahaan
(Sutrisno, 2003). Apabila prestasi keuangan perusahaan semakin baik, maka dapat menarik
minat kreditur untuk memberikan kredit dan emiten untuk menerbitkan surat berharga kepada
perusahaan tersebut yang nantinya dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan baik
pihak internal maupun eksternal.

METODE PENELITIAN

Populasi

Menurut Sugiyono (2010) yaitu “Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013
sampai dengan 2017 sebanyak 147 perusahaan.
Sampel

Sampel adalah jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang mana meneliti
sebagain elemen-elemen tertentu suatu populasi. Menurut Syahron (2011), Sampel adalah
sebagian dari populasi yang mewakili populasi itu. Sampel merupakan suatu himpunan bagian
dari unit populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive
sampling, artinya sampel dipilih berdasarkan pertimbangan subyektif penelitian dimana
persyaratan yang dibuat sebagai kriteria harus dipenuhi sebagai sampel. Sampel yang
digunakan sebanyak 46 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Adapun Kkriteria sampel
yang dikategorikan dalam penelitian ini adalah:
1.Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian

(2013-2017)
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2. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan setiap tahun selama
periode penelitian (2013 —2017)
3. Perusahaan membagikan deviden minimal 1 tahun
4. Laporan keuangan disajikan dengan mata uang rupiah
5. Perusahaan mendapatkan laba bersih selama tahun penelitian

Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Hasan (2008), regresi merupakan suatu alat ukur yang juga digunakan untuk
mengukur ada tidaknya korelasi antar variabel. Istilah regresi yang berarti ramalan atau
taksiran. Analisis regresi lebih akurat dalam melakukan analisis korelasi, karena pada analisis
itu kesulitan dalam menunjukkan slop (tingkat perubahan suatu variabel terhadap variabel
lainnya dapat ditentukan). Konsep dasar regresi berkenaan dengan upaya menjawab
pertanyaan seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Analisis regresi dapat
meramal atau memperkirakan nilai variabel bebas lebih akurat.
Persamaan Regresi

Menurut Sugiono (2010) persamaan regresi linear berganda yang umum digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian adalah :
Y=a+ blX1+ b2X2+e
Keterangan :
Y = Profitabilitas
X1= Efisiensi Modal Kerja
X2= Efektivitas Modal Kerja
a= Konstanta
b1,b2= Koefisien Regresi
e= Variabel pengganggu
Pengujian Hipotesis
Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis regresi linear berganda, maka terlebih dahulu
dilakukan pengujian hipotesis. Dalam analisis regresi penulis menggunakan tiga pengujian
yaitu secara parsial (Uji t), secara menyeluruh atau simultan (Uji F), dan secara koefisien
determinasi (R?).
1.Uji Parsial (Ujit)Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial atau dapat dikatakan uji t pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi-variasi
dependen (Ghozali,2011). Pengujian dilakukan dengan mengunakan aplikasi pengolahan data
yaitu SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh efisiensi (X1) dan
efektivitas (X2) terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftardi Bursa Efek
Indonesia (Y) dan sekaligus dalam rangka membuktikan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian. Persamaan regresi linear berganda berguna untuk melihat pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS). Dari persamaan dapat dijelaskan bahwa :
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a.Koefisien konstanta (a) sebesar170.170 satuan Nilai konstanta yang positif ini menunjukkan
bahwa apabila efisiensi (X1) dan efektivitas (X2) nilainya nol maka Profitabilitas
perusahaan manufaktur yang terdaftardi Bursa Efek Indonesiadari perusahaan sudah ada
sebesar 170.710 satuandengan asusmsi variabel lain tetap.

b.Nilai koefisien regresi efisiensi (X1) adalah sebesar 0.226 satuan Koefisien regresi
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia, artinya apabila variable efisiensi modal kerja meningkat sebesar satu satuan
maka Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia juga akan
meningkat sebesar 0.226 satuan dengan asumsi variabel lain tetap.

c.Nilaikoefisien regresi efektivitas(X2) adalah sebesar 0.184satuan Artinya variable
efektivitas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia.Apabilavariabelefektivitasmeningkat satu satuan maka
Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftardi Bursa Efek Indonesiajuga akan
meningkat sebeasar 0.184satuan dengan asumsi variabel lain tetap.

Pengujian Hipotesis

Dalam menguji hipotesis yang telah diajukan sebelumnya, digunakan beberapa cara pengujian

yaitu :

1.Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk melihat nilai signifikan dari suatu variabel yang diteliti secara satu per

satu.

Merujuk pada tabel 1. sebelumnya dapat Kita lihat hasil penghitungan uji t tersebut. Dari hasil

uji t pada tabel 1. tersebut dapat di jelaskan bahwa dari variabel independen yang di uji

dengan uji t terlihat nilainya sebesar 2,382 satuan yaitu efisiensi (X1) berpengaruh signifikan

terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena

nilai signifikansi dari variabel efisiensi sebesar 0,023 artinya lebih kecil dari tingkat

signifikansi yang di tetapkan yaitu 0,05. Oleh karena itu HO ditolak dan Ha diterima, artinya

hipotesis Hlyang di ajukan diduga efisiensi berpengaruh positif signifikan terhadap

Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian

ini dapat diterima dengan tingkat kepercayaan 95%.

Kemudian variabel kedua dengan nilai t hitung sebesar 2,106 vyaitu efektivitas (X2)

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dengan melihat tingkat signifikansi dari variabel efektivitas (X2) yaitu sebesar

0,036 artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesa yang diajukan H2 diduga efektivitas

berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia dapat diterima dengan tingkat kepercayaan 95%.

2. Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan hasil uji ANOVA dapat diketahui bahwauji signifikan F didapat kan nilai F
sebesar 12,248dengan signifikansi 0,008. Karena signifikansinya lebih kecil dari 710,05,
maka dapat dikatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi variabel terikat yaitu Profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftardi Bursa Efek IndonesiaDengan demikian, dapat diartikan bahwa
variabel efisiensi dan efektivitassecara bersama -sama berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (). Oleh karena
itu hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa diduga efisiensi dan
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efektivitas secara bersama —sama berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat diterima.

Berdasarkan hasil pengujian data dengan analisis regresi linear berganda bahwa variabel
efisiensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, artinya apabila efisiensi ditingkatkan terus
maka Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang di
hasilkan perusahaan juga akan meningkat karena memiliki pengaruh yang positif.

Semakin baik efisiensi yang diterapkan pada perusahaan maka Profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh perusahaan juga akan semakin
meningkat, untuk itu diharapkan bagi pihak perusahaan agar selalu meningkatkan efisiensi yang
ada di perusahaan demi untuk peningkatan Profitabilitas pada perusahaan dengan cepat dan
akan memperoleh profit yang maksimal sehingga nantinya berguna untuk pengembangan
perusahaan kedepan agar lebih baik lagi.

Kemudian variabel kedua yang penulis teliti adalah efektivitas. Efektivitas memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, artinya apabila efektivitas ini ditingkatkan terus maka
Profitabilitas yang dihasilkan perusahaan juga akan meningkat karena memiliki pengaruh
yang positif terhadap Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, semakin baik efektivitas yang ada di perusahaan maka Profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang di hasilkan perusahaan juga akan
semakin meningkat sehingga peningkatan Profit ini tergantung dengan efektivitas perusahaan
yang baik.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama di atas, ditemukan bahwa efisiensi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan. Hal ini terlihat
dari uji hipotesis yang di lakukan bahwa nilai signifikansi dari uji t dibawah dari tingkat
signifikan yang ditetapkan sehingga hipotesis yang di ajukan dapat diterima yaitu diduga
efisiensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kemudian hipotesis kedua efektivitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil
uji t dengan nilai signifikan dibawah dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sehingga
hipotesis yang di ajukan dapat diterima yaitu diduga efektivitas memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Kemudian efisiensi dan efektivitas secara bersama sama memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Profitabilitas, artinya apabila efisiensi dan efektivitas secara bersama
— sama meningkat maka Profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang dihasilkan juga akan mengalami peningkatan karena nilai signifikan yang
lebih kecil dari tingkat alpha yang ditetapkan sehingga hipotesis ketiga yang di ajukan dalam
penelitian ini juga dapat diterima dengan tingkat kebenaran yang tinggi yaitu diduga efisiensi
dan efektivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil koefisien determinan yang
diperoleh dapat dilihat bahwa variabel efisiensi dan efektivitas memberikan kontribusi yang
besar terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
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sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian yang
penulis lakukan ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,
maka hasil dari penelitian mengenai analisis efisiensi dan efektivitas penggunaan modal kerja
perusahaan terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Secara parsial efisiensi modal kerja dengan indikator perputaran modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan profitabilitas pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b.Secara parsial efektivitas modal kerja dengan indikator perputaran kas, perputaran
persediaan dan perputaran piutang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

c. Efisiensi dan efektivitas secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat keterbatasan,
sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki dan diperhatikan lagi untuk penelitian
selanjutnya. Adapun saran yang perlu peneliti tambahkan guna penelitian yang lebih lanjut
lagi yaitu sebagai berikut :

Saran terhadap efisiensi modal kerja :

a. Agar setiap perusahaan khususnya perusahaan manufaktur lebih memaksimalkan nilai
perusahaan dengan mengelola aktiva lancar dengan sebaik-baiknya sehingga tingkat
pengembalian investasi adalah sama atau lebih besar dari biaya modal yang digunakan

b. Meminimalkan pengeluaran terhadap biaya modal dalam jangka panjang yang digunakan
untuk membiayai aktiva lancar.

c. Manajeman perusahaan memberikan pengawasan terhadap arus dana dalam aktiva lancar
dan ketersediaan dana dari sumber utang, sehingga perusahaan selalu dapat memenuhi
kewajiban keuangannya ketika jatuh tempo.

Saran terhadap efektivitas modal kerja :

a. Diharapkan agar semua perusahaan manufaktur memperhatikan tentang pengelolaan
manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam perusahaan, karena dengan kualitas
SDM yang baik sangat menunjang agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

b. Agar dalam melakukan penyusunan dan pengawasan terhadap pelaksanaan anggaran atau
budgeting perusahaan lebih dikontrol.

c. Agar mempersiapkan manajemen persediaan bahan baku produksi yang efektif sehingga
tidak terjadi penumpukan bahan baku yang akan menimbulkan biaya baru yaitu biaya
perawatan, dan hal ini akan membuat perusahaan tidak efisien dalam mengelola sumber
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dana yang menyebabkan tujuan akhir perusahaan tidak terpenuhi seperti yang
dijangkakan.

d. Diharapkan agar perusahaan lebih memperhatikan penerapan standard operating
procedure (SOP) keuangan dan operasional, melalui pengawasan dan penerapan
manajemen perusahaan yang handal.

e. Sebaiknya metode pembayaran ke supplier dengan menggunakan sistem kredit (account
payable), dan diupayakan dana pembayarannya bersumber dari hasil penjualan.
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